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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulis dapat menyimpulkan proses penciptaan komposisi musik 

berdasarkan interpretasi kisah legenda Tengger ‘Rara Anteng dan Jaka Seger’ yang 

berjudul ‘Hong Ulun Basuki Langgeng’ melalui metode studi literatur dan 

pengmatan karya serupa adalah sebagai berikut. 

1. Perumusan Ide Dasar 

Perumusan ide dasar menjadi tahapan utama dalam menentukan gagasan 

yang akan dirangkai dalam sebuah konsep penciptaan sebelum nantinya 

dikembangkan menjadi suatu karya. Munculnya gagasan bermula dari  ketertarikan 

pada suatu hal, kemudian dari ketertarikan subyektif tesebut dapat merangsang 

untuk menciptakan suatu karya. Dalam hal ini penulis dirangsang oleh ketertarikan 

terhadap kisah legenda suku Tengger karena memiliki keunikan tersendiri bagi 

penulis. 

2. Pengumpulan Data Terkait 

Pengumpulan data berguna untuk mencari informasi – informasi valid yang 

kita perlukan untuk menunjang kebutuhan penulis dalam menciptakan suatu karya. 

Dengan begitu penulis mencari sumber yang valid mengenai kisah legenda suku 

Tengger agar penulis bisa mengerti dan memahami serta menentukan alur cerita 

yang akan diinterpretasikan ke dalam sebuah komposisi musik. 

3. Penentuan Judul 

Menentukan sebuah judul pada karya, diperlukan pemahaman mengenai ide 
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yang telah dirumuskan. dengan begitu bisa mengambil makna secara garis besar 

untuk diterapkan dalam judul karya, sehingga judul tersebut bisa 

menginterpretasikan makna yang ada didalam ceritanya. Dalam hal ini, penulis 

menentukan judul karya’Hong Ulun Basuki Langgeng’, karena memiliki arti yang 

relevan berdasarkan makna secara garis besar dalam kisah legenda Tengger ‘Rara 

Anteng dan Jaka Seger’. 

4. Eksplorasi 

Dalam tahap eksplorasi, penulis mencari titik temu yang relevan antara 

unsur ekstramusikal dengan unsur musikal, sehingga penggabungan kedua unsur 

tersebut bisa selaras dengan apa yang akan penulis sampaikan dalam karya, 

sehingga pesan – pesan dari kisah ‘Rara Anteng dan Jaka Seger’ benar – benar 

tersampaikan 

5. Penentuan Konsep 

Tahap penentuan konsep merupakan penggabungan dari hasil eksplorasi 

dengan ide dasar yang telah kita rumuskan. Pada tahap ini penulis menentukan 

konsep ekstramusikal dengan membagi alur cerita untuk diterapkan dalam karya 

menjadi sebuah movement yang berkesinambungan dari awal hingga akhir serta 

menentukan konsep musikal yang akan diterapakan dalam karya. 

6. Penulisan Notasi 

Tahap ini adalah tahap pengeksekusian konsep yang telah dirangkai oleh 

penulis menjadi sebuah karya musikal, dengan menulisnya dalam notasi secara 

digital. Dalam tahap ini penulis dibantu dengan software Avid Sibelius Ultimate. 
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Dengan melakukan tahapan-tahapan tersebut terciptalah karya penulis yang 

berjudul ‘Hong Ulun Basuki Langgeng’. Demikianlah kesimpulan dari penciptaan 

karya yang bisa penulis paparkan.  

B. Saran 

Dalam penciptaan karya ini, terdapat kendala yang penulis temukan, yakni 

minimnya literatur yang membahas secara khusus tentang kesenian dalam bidang 

musik pada lingkup suku Tengger. Oleh sebab itu, penulis memberi saran kepada 

para peneliti atau praktisi sejenis untuk melakukan observasi secara langsung 

kelokasi penelitian untuk memperoleh data yang lebih lengkap serta valid mengenai 

hal tersebut.  
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